BAB 3
METODE PELAKSANAAN

3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berusaha memahami,
mendeskripsikan, dan menganalisis fenomena pembelajaran pertanian yang

dialami siswa secara langsung melalui observasi dan aktivitas praktik. Penelitian

deskriptif bertujuan menggarnbar pfak tas akta dan proses pembelajaran yang

observasi,
dianalisis

jatan p

research), karena a=gdiperoleh secara lang .
kegiatan pembelajaran berla eridfelcatan 1ndsCmungkinkan peneliti untuk

menangkap dinamika interaksi siswa dengan lingkungan belajar secara autentik,

keberhasilan \d ag dampak ke

termasuk respons spontan, keterlibatan emosional, serta perubahan perilaku yang
muncul selama kegiatan praktik pertanian. Dengan demikian, data yang dihasilkan
bersifat kontekstual dan mencerminkan kondisi nyata di lapangan.

Dalam pelaksanaannya, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human
instrument) yang secara aktif mengamati, mencatat, dan menafsirkan data. Hal ini
sejalan dengan pandangan John W. Creswell yang menekankan bahwa dalam
penelitian kualitatif, peneliti memiliki peran sentral dalam proses pengumpulan

dan analisis data. Oleh karena itu, kepekaan peneliti dalam memahami situasi
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sosial serta kemampuan dalam melakukan interpretasi menjadi faktor penting
dalam menentukan kualitas hasil penelitian.

Untuk menjaga validitas data, penelitian ini dapat menggunakan teknik
triangulasi, baik triangulasi sumber maupun triangulasi metode. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari siswa, guru,
dan dokumentasi kegiatan, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan

mengombinasikan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan ini

ilitas data sehingga hasil penelitian lebih
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menjadi keunggule basis pengalaman,

karena proses belaja tidak selalu dapat
diprediksi sebelumnya.

Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan tidak hanya berfungsi
sebagai kerangka metodologis, tetapi juga sebagai alat untuk menggali makna
mendalam dari proses pembelajaran pertanian yang dialami siswa. Pendekatan ini
diharapkan mampu menghasilkan temuan yang tidak hanya deskriptif, tetapi juga

memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan model pembelajaran

berbasis pengalaman dan pendidikan lingkungan di sekolah dasar.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Chitpakdewittaya School, Krong Pinang, Yala,
Thailand karena memiliki ketertarikan kuat dalam pengembangan pendidikan
lingkungan, belum memiliki fasilitas praktik pertanian, memiliki peserta didik
yang antusias terhadap pembelajaran berbasis praktik, merupakan lokasi kegiatan
pengabdian masyarakat yang terintegrasi dengan kebutuhan penelitian.

Waktu pelaksanaan berlangsung dari 05 Juli 2025 — 28 Agustus 2025,
kegiatan pembelajaran dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan yang dilakukan
setiap dua minggu sekali. Setiap peftentvan berlangsung 90-120 menit yang

ian Mater prakeik, dan evaluasi kegiatan.

ampai kelas 6 di
Chitpakdewittaya School, dengan rentang usia 8—12 tahun. Siswa-siswa ini dipilih
berdasarkan rekomendasi guru mata pelajaran sains karena mereka dianggap
mampu mengikuti pembelajaran praktis serta dapat memberikan data yang relevan

terhadap penelitian.

3.3.2 Objek Pelaksanaan
Objek pelaksanaan adalah kegiatan pembelajaran pertanian, meliputi:

1. Penanaman
2. Pemupukan

3. Hidroponik rakit apung
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Objek pelaksanaan difokuskan pada proses pelaksanaan kegiatan serta

peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep dasar pertanian.

3.4  Rancangan pelaksanaan
Rancangan pelaksanaan menggunakan model siklus pembelajaran berbasis

pengalaman (experiential learning) yang terdiri dari:
1. Pengalaman langsung (concrete experience) praktik menanam, memupuk, dan
menyiapkan hidroponik.

. Observasi dan refleksi (reflective_obsémpation) siswa mengamati pertumbuhan

4. inge i ; atioi) %fg a langsung cara
awatfa nutgisi hi

Desain i : i /p ‘v@dipe h siswa
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ahap ini dilak in&aitu:
1. ing interﬁ dengan d bimbing untuk me un konsep
penelitian ikator obGa n
2. Koordinasi ekgternal dengaﬁipaa sekolah dan g A terkait jadwal,

3. Menyiapkan alat dan bahan, seperti:
Benih kangkung, sawi, selada
b. Tanah, pupuk organik (fermentasi limbah dapur), pupuk anorganik NPK
16-16-16
c¢. Wadah hidroponik, styrofoam, netpot, larutan nutrisi AB Mix
4. Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi, panduan
wawancara, dan format dokumentasi.
5. Mengurus perizinan penelitian di sekolah dan menyosialisasikan tujuan

kegiatan kepada guru pendamping.
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3.5.2 Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti penelitian yang dilakukan dalam tiga

kegiatan :

1.

Pembelajaran Penanaman Tanaman

Kegiatan meliputi pengenalan benih sehat, Penyiapan media tanam (tanah +
pupuk organik), Teknik penanaman (kedalaman, jarak tanam), Penyiraman
teratur, Observasi pertumbuhan awal tanaman.

Pembelajaran Pemupukan

Kegiatan meliputi penjeldSan_.p€rbcdaa U organik dan anorganik,

§mIMW‘40 plikaSinpupuk NPK. (1

ari batang)
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